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PERSIAPAN 
a. Saat Teduh 
b. Sebelum ibadah dimulai, organis/pianis memainkan lagu-lagu gerejawi. 
c. Lonceng berbunyi. 
d. Penyalaan Lilin Kristus dan Pembacaan Pokok-pokok Warta Jemaat 

 

Berdiri 
 

1. MAZMUR PEMBUKA 
 

PL1 : Betapa banyak perbuatan-Mu, ya TUHAN, 
U : sekaliannya Kaujadikan dengan kebijaksanaan, 
  bumi penuh dengan ciptaan-Mu.  
 

PL1 : Lihatlah laut itu, besar dan luas wilayahnya, 
U : di situ bergerak, tidak terbilang banyaknya, 
  binatang-binatang yang kecil dan besar.  
 

PL1 : Di situ kapal-kapal berlayar 
U : dan Lewiatan yang telah Kaubentuk 
  untuk bermain dengannya.  
 

PL1 : Semuanya menantikan Engkau, 
U : supaya diberikan makanan pada waktunya.  
 

PL1 : Apabila Engkau memberikannya, mereka memungutnya; 
U : apabila Engkau membuka tangan-Mu, 
  mereka kenyang oleh kebaikan.  
 

PL1 : Apabila Engkau menyembunyikan wajah-Mu, mereka terkejut;  
U : apabila Engkau mengambil roh mereka, 
  mereka mati binasa dan kembali menjadi debu.  
 

PL1 : Apabila Engkau mengirim roh-Mu, mereka tercipta, 
U : dan Engkau membaharui muka bumi.  
 

PL1 : Biarlah kemuliaan TUHAN tetap untuk selama-lamanya, 
U : biarlah TUHAN bersukacita karena perbuatan-perbuatan-Nya! 
 

PL1 : Dia yang memandang bumi sehingga bergentar, 
U : yang menyentuh gunung-gunung sehingga berasap. 
 

PL1 : Aku hendak menyanyi bagi TUHAN selama aku hidup, 
U : aku hendak bermazmur bagi Allahku selagi aku ada. 

(Mzm 104:24-33) 
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2. NYANYIAN JEMAAT – “Allah Hadir Bagi KIta” KJ 18:1-3 
 

(prosesi Alkitab – simbol Firman Allah yang siap untuk diberitakan) 

 
Semua  Allah hadir bagi kita 
  dan hendak memb'ri berkat, 
  melimpahkan kuasa Roh-Nya 

    bagai hujan yang lebat. 
    Dengan Roh Kudus, ya Tuhan, 

umat-Mu berkatilah! 
Baharui hati kami; 

  o, curahkan kurnia. 
 
Laki-laki  Allah hadir, sungguh hadir 
  di jemaat-Nya yang kudus; 
  biar kasih kurnia-Nya 

    menyegarkan kita t'rus. 
Semua   Dengan Roh Kudus, ya Tuhan, 

umat-Mu berkatilah! 
Baharui hati kami; 

    o, curahkan kurnia. 
 
Perempuan  Allah hadir! O, percaya 
  dan berdoa pada-Nya 
  agar kita dikobarkan 

    oleh nyala kasih-Nya. 
Semua   Dengan Roh Kudus, ya Tuhan, 

umat-Mu berkatilah! 
Baharui hati kami; 
o, curahkan kurnia. 

 

3. VOTUM 
PF : Pertolongan kita adalah dalam nama TUHAN, Pencipta langit 

dan bumi. 
U   : (Menyanyikan KJ 476b) Amin 
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4. SALAM 
PF : Kasih karunia Tuhan Yesus yang menjanjikan Roh Kudus, 

tercurah dalam hidup kita! 
U : Ya, kasih karunia-Nya tercurah, kini dan selamanya! 
 

Duduk 

 
5. KATA PEMBUKA 

PL2 : Ya, Roh Kudus, 
U : nyalakan api cinta-Mu dalam batin setiap insan 
PL2 : Ya, Roh Kudus, 
U : nyalakan api keberanian, padamkanlah ketakutan  
PL2 : Ya, Roh Kudus, 
U : nyalakan api semangat, padamkanlah keputusasaan 
PL2 : Ya, Roh Kudus, 
U : nyalakan api pengampunan, padamkanlah dendam  
PL2 : Ya, Roh Kudus, 
U : nyalakan api persekutuan, padamkanlah perseteruan 
PL2 : Ya, Roh Kudus, 
U : nyalakan api cinta-Mu dalam batin setiap insan. 
 

6.  NYANYIAN JEMAAT – “Hidup Dalam Sukacita” NKB 106:1-3 
 
 
 

Semua  
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Perempuan Hidup baru, kesenangan, sudah diberikan-Nya;  
 keraguan, kesedihan, pun dihapus oleh-Nya. 
Semua Sungguh indahlah, sungguh ajaiblah, dan hatiku pun lega. 
 Dalam badai laut, damai diberi, nanti ombak ‘kan reda. 
 

Laki-laki Bagai sinar sang mentari, bagai angin yang kencang;  
 t’lah tercurah Roh Ilahi dari sorga yang cerlang. 
Semua Sungguh indahlah, sungguh ajaiblah, dan hatiku pun lega. 

    Dalam badai  laut, damai diberi, nanti ombak ‘kan reda. 
 
7. PENGAKUAN DOSA (oleh PL2) 

 

8. NYANYIAN JEMAAT – “Mahakasih yang Ilahi” KJ 58:1,2,4 
 

Semua  Mahakasih yang ilahi, 
   nikmat sorga, turunlah 

mendiami hati kami; 
Kau mahkota kurnia. 
Yesus, Kau berlimpah rahmat, 
Sumber kasih yang besar! 
Datanglah membawa s’lamat 
bagi kami yang gentar. 

 

Semua  Ya, hembuskan Roh kasih-Mu 
dalam hati yang resah; 
b’ri sejahtera janji-Mu, 
agar kami warisnya. 
Yesus, Alfa dan Omega, 
nafsu dosa jauhkanlah; 
diri kami b’ri merdeka 

    dalam Dikau s’lamanya. 
 

Semua Sempurnakan ciptaan-Mu, 
 basuh noda dan cela; 
 Tunjukkanlah bumi baru  
 yang penuh bahagia! 
 Makin mulia, makin suci  
 diri kami ubahlah 
 Sampai nanti kami puji  
 Dikau dalam t’rang baka! 
 

Berdiri 
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9. BERITA ANUGERAH 
 

PF : “Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi mereka yang ada di 
dalam Kristus Yesus. Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan 
kamu dalam Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.” (Roma 8:1-2) 

  Demikianlah berita anugerah dari Tuhan. 
U : Syukur kepada Allah. 

 
(SALAM DAMAI) 

 

10.  NYANYIAN JEMAAT – “Api-Nya Berkobar Dalam Hatiku” NKB 104:1-3 
 
Semua Api-Nya berkobar dalam hatiku, 

‘ku girang kar’na Yesus yang memb’ri. 
Dihangatkan jiwaku, tak perlu ‘ku mengeluh, 
darah-Nya membasuh diriku bersih. 

 Api-Nya terang, jiwaku senang, muliakanlah Tuhanku;  
Haleluya bergemar, Yesus Raja yang benar, 
Api-Nya berkobar dalam hatiku. 
 

Perempuan Api-Nya berkobar dalam hatiku, 
 gembira hatiku selamanya. 
 'Ku bersaksi berseru: ‘Yesus Jurus'lamatku’ 
 kar'na 'ku berpegang pada janji-Nya. 
Semua Api-Nya terang, jiwaku senang, muliakanlah Tuhanku;  

Haleluya bergemar, Yesus Raja yang benar, 
 Api-Nya berkobar dalam hatiku. 
 
Laki-laki Api-Nya berkobar dalam hatiku, 

jiwaku s’lamat kar’na kuasa-Nya. 
Nyala kasih dalamku mengalahkan seteru; 
Roh memimpin hidupku seluruhnya. 

Semua Api-Nya terang, jiwaku senang, muliakanlah Tuhanku;  
Haleluya bergemar, Yesus Raja yang benar, 

    Api-Nya berkobar dalam hatiku. 
 

Duduk 

 
11. DOA PELAYANAN FIRMAN 
 

12.PEMBACAAN ALKITAB – Kisah Para Rasul 2:1-21 
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Sesudah pembacaan: 
“Berbahagialah orang yang mendengar Firman Tuhan serta 
memeliharanya, HALELUYA!” 
 

“Haleluya, Haleluya”  KJ 472:1 
 

Semua  Haleluya, Haleluya, Haleluya, Haleluya; 
  Haleluya, Haleluya, Haleluya, Haleluya! 
 

13. KHOTBAH  
 

14. SAAT TEDUH 
 

15. PADUAN SUARA / KELOMPOK VOKAL 
 

16. PENGAKUAN IMAN (dipimpin PL3) 
PL3 Dengan sikap berdiri, marilah kita mengikrarkan pengakuan iman 

kita menurut Pengakuan Iman Rasuli: 
 

Aku percaya kepada Allah . . . . . 
  

Duduk 

 
17. DOA SYAFAAT  

(diakhiri dengan Doa Bapa Kami dengan berbagai bahasa) 

DOA BAPA KAMI 
 

Bahasa Indonesia 
Bapa kami yang ada di surga, 
Dikuduskanlah nama-Mu, 
datanglah Kerajaan-Mu, 
jadilah kehendak-Mu 
di bumi seperti di surga 
Berikanlah kami pada hari ini 
makanan kami yang secukupnya 
dan ampunilah kami akan kesalahan kami, 
seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah kepada kami; 
dan janganlah membawa kami ke dalam percobaan, 
tetapi lepaskanlah kami dari pada yang jahat 
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan 
dan kuasa dan kemuliaan sampai selama-lamanya. Amin.] 
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Bahasa Jawa 
Dhuh, Rama kawula ingkang wonten ing swarga, 
Asma Paduka mugi kasucèkaken. 
Kraton Paduka mugi rawuha. 
Karsa Paduka mugi kalampahan wonten ing bumi, kadosdéné wonten 
ing swarga. 
Kawula mugi kaparingan rejeki kawula sacekapipun ing dinten punika. 
Saha Paduka mugi ngaputen sakatahipun kalepatan kawula, 
kadosdéné kawula inggih sami ngapunteni tetiyang ingkang kalepatan 
dateng kawula. 
Punapa malih mugi sampun ngantos kawula sami katandukaken 
dateng panggoda, nanging mugi sami Paduka uwalaken saking 
pangawak dursilo. 
Awitdéné Paduka ingkang kagungan Kraton saha wisésa tuwin 
kamulyan langgeng ing salami-laminipun. 
Amin. 

 

Bahasa Sunda 
Nun Ama di sawarga. 
Mugi jenengan Ama nu suci dimulyakeun. 
Karajaan Ama mugi rawuh. 
Pangersa Ama mugi 
laksana di dunya, sapertos di sawarga. 
Mugi abdi dinten ieu dipaparin tedaeun nu picekapeun. 
Sareng hapunten kalelepatan abdi, sakumaha abdi oge parantos 
ngahapunten ka nu gaduh kalelepatan ka abdi. 
Mugi abdi ulah diterapan cocoba anu abot, 
sawangsulna mugi di salametkeun ti panggoda Iblis. 
[Wirehi nya Ama nu jumeneng Raja, kawasa sareng mulya, 
salalanggengna. Amin.] 

 
Bahasa Batak (Toba) 

Ale Ama nami na di banua ginjang. 
Sai pinarbadia ma goar-Mu. 
Sai ro ma harajaon-Mu. 
Sai saut ma lomo ni rohaM di banua tonga on songon na di banua 
ginjang. 
Lehon ma tu hami sadari on hangoluan siapari. 
Sesa ma dosa nami songon panesanami di dosa ni dongan na mardosa 
tu hami. 
Unang togihon hami tu pangunjunan. 
Palua ma hami sian pangago. 
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[Ai Ho do nampuna harajaon dohot hagogoon ro di hasangapon 
saleleng ni lelengna. Amen.] 

 
Bahasa Batak (Karo) 

O Bapa kami si i Surga. 
Kam kap Dibata Si Tonggal. 
Kam kap Raja kami. 
Kam kap si erkuasa i doni janah sura-SuraNdu seh kerina bali ras i 
surga. 
Bereken min man kami nakan cukup i bas wari si sendah enda. 
Alemi min salah kami bagi ialemi kami salah kalak kempak kami. 
Ola bere bene kiniteken kami tupung ikenai percuban, 
tapi pulahi min kami i bas si jahat nari. 
(Sabap Kam kap Raja si Simada Kuasa ras Kemulian seh si rasa lalap. 
Amin.) 

 
Bahasa Batak (Simalungun) 

Ham Bapanami na i nagori atas. 
Sai pinapansing ma Goran-Mu. 
Sai roh ma harajaon-Mu. 
Sai saud ma harosuh ni uhur-Mu 
i nagori tongah on songon na i nagori atas. 
Bere Ham ma bannami sadari on hagoluhan ari-ari. 
Sasap Ham ma dousanami, 
songon panasapnami bani dousa ni hasoman, na mardousa dompak 
hanami. 
Ulang ma bobai Ham hanami hu parlajouan, 
tapi paluah Ham ma hanami humbani pangagou. 
[Ai Ham do simada harajaon ampa hagogohon ampa hasangapon 
sadokah ni dokahni. Amen.] 

 
Bahasa Bali 

Ajin titiang sane ring suarga, 
parab Palungguh Aji mangda kaluihang. 
Pamrentahan Palungguh Aji mangda kadegang, 
pakarsan Palungguh Aji mangdaja mamargi iriki ring mrecapada, 
sakadi ring suarga. 
Ring rahinane mangkin, icenja titiang pangan kinum sategepipun. 
Ampurayangja iwang titiange, 
sakadi titiang ngaksamayang anake sane sampun maiwang ring 
titiang. 
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Maliha sampunang titiang kabakta ring genah gegodane, 
nanging bebasangja titiang saking I Jaat. 
[Santukan Palungguh Aji sane nuwenang pamrentahan, kakuasaan 
miwah kaluihane langgeng salami-laminipun. Amin.] 

 

Bahasa Makassar 
O, Manggea ri suruga: 
IKattemi Allata’ala Tenaya Ruanna Poro iKatte nisomba siagang 
nipakala’biri’. 
IKattemi Karaenna ikambe. Poro iKattemi ammarenta ri lino, 
na nituruki erotTa ri lino kamma ri suruga. 
Kisarei ikambe anne alloa apa naparalluanga ikambe. 
Kipammopporangi dosa-dosana ikambe, 
Sangkamma napammopporammi ikambe tu salaya ri kalenna ikambe. 
TeaKi’ balang parekangi ikambe nibeta ri paccobaya passangalinna 
Kipakabellai ikambe battu ri maja’dalaka [IKattemi Karaeng 
makoasaya siagang k 
Aminang mala'birika satunggu-tungguna. Aming!] 

 
Bahasa Nias 

He ama khöma siso ba zorugo, 
yate'amoni'ö döi-U, 
yatobali banua-U fefu niha 
ya'itörö zomasi ndra'Ugö, 
hulö simane ba zorugo 
yasimanö göi ba gulidanö 
öma sirugi ma'ökhö 
be'e khöma ma'ökhö andre 
ba efa'ö khöma horöma, 
simane fangefa'öma sala ba zifasala khöma; 
ba böi ohe ndra'aga ba wanandraigö, 
efa'öga ba gafökha 
me khö-U mbanua 
Awö wa'abölo 
Awö lakhömi irugi ba zilöaetu 
Yaduhu. 

 
Bahasa Dayak Ngaju 

Apang ikei ije huang sorga! 
Aram buah imparasih. 
Keleh karajaam dumah. 
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Kahandakm akan manjadi hunjun petak kilau huang sorga. 
Tengan taloh kinan ikei, ombet akan andau toh. 
Tuntang ampun kare kasalan ikei kilau ikei keajadi mampun oloh, 
ije sala dengan ikei. 
Ela manamean ikei huang tingkes, tapi liwus ikei bara ije papa. 
Karana ayum karajaan tuntang kuasa tuntang kahai katatahie. 
Amen. 

 

Bahasa Tetun 
Amin Ama iha lalean 
ami husu ema hotu-hotu 
atu haluli ita kan naran 
ita kan foho rai atu mai 
ita kan hakara dadi ba 
iha raik laran nudar iha lalean 
ami husu ita ohin atau fo ba ami 
ami kan han loro loron nian 
no ita atu fo per dua ba ami 
ohin nu dar ami mos fo perdua ba ema 
ne be na susar amai 
noa ita atu daka ami 
iha mau finu alaran 
ami keta halo salah 
no ita atu sori ami hosi at 
Amin 

 

Bahasa Inggris 
Our Father which art in Heaven, 
Hallowed be Thy Name. 
Thy Kingdom come, 
Thy Will be done, 
On Earth, As it is in Heaven. 
Give us this day our daily bread, 
And forgive us our trespasses, 
As we forgive those who trespass against us. 
And lead us not into temptation, 
But deliver us from evil. 
[For Thine is the kingdom, the power, and the glory, 
Forever. Amen.] 
 
 
 
 

http://id.wikisource.org/w/index.php?title=God_the_Father&action=edit&redlink=1
http://id.wikisource.org/w/index.php?title=Heaven&action=edit&redlink=1
http://id.wikisource.org/w/index.php?title=Tetragrammaton&action=edit&redlink=1
http://id.wikisource.org/w/index.php?title=Kingdom_of_God&action=edit&redlink=1
http://id.wikisource.org/w/index.php?title=Epiousios&action=edit&redlink=1
http://id.wikisource.org/w/index.php?title=Evil&action=edit&redlink=1
http://id.wikisource.org/w/index.php?title=Amen&action=edit&redlink=1
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Bahasa Tionghoa 
我們在天上的父， 

願人都尊祢的名為聖， 

願祢的國降臨， 

願祢的旨意行在地上，如同行在天上。 

我們日用的飲食，今日賜給我們， 

免我們的債，如同我們免了人的債， 

不叫我們遇見試探， 

救我們脫離兇惡， 

[因為國度、權柄、榮耀，全是祢的， 

直到永遠。阿們！ ] 

 
Bahasa Belanda 

Onze Vader in de hemel, 
laat uw naam geheiligd worden, 
laat uw koninkrijk komen 
en uw wil gedaan worden 
op aarde zoals in de hemel. 
Geef ons vandaag het brood 
dat wij nodig hebben. 
Vergeef ons onze schulden, 
zoals ook wij hebben vergeven 
wie ons iets schuldig was. 
En breng ons niet in beproeving, 
maar red ons uit de greep van het kwaad. 
[Want aan u behoort het koningschap, 
de macht en de majesteit tot in eeuwigheid. 
Amen.] 

 
18. PERSEMBAHAN SYUKUR JEMAAT (dipimpin PL3) 
 

a. Ajakan Persembahan 
PL3 : Saudara-saudari, 
  “Janganlah hendaknya kerajinanmu kendor, biarlah rohmu 

menyala-nyala dan layanilah Tuhan.” (Roma 12: 11) 
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b. Pengumpulan persembahan - diiringi dengan nyanyian jemaat :   
    “Roh Kudus, Turunlah” KJ 233:1-3  

 

 
Pemandu  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semua  Bagaikan surya pagi menyegarkan dunia, 
   Kuasa-Mu membangkitkan jiwa layu dan lemah. 
   Curahkanlah berkat karunia; 
   jadikan hidupku pada-Mu saja berserah! 
 
Semua  Syukur pada-Mu, Roh Kudus, yang sudah memberi 
   bahasa dunia baru yang sempurna dan suci. 
   Jadikanlah semakin berseri 
 iman dan pengharapan serta kasih yang bersih. 
 

Berdiri 

 
c. Doa persembahan 

 
19. NYANYIAN JEMAAT – “Rindukah Engkau Mendapat Berkat Tuhan”  

NKB 100:1-2  
 
Semua  Rindukah engkau mendapat 
     berkat Tuhan yang penuh 
     di seluruh hidupmu? 
     Mintalah kepada Bapamu yang janji-Nya teguh: 
     menyertai langkahmu. 
     Roh Kudus terus meluap di hatimu, 
     kar’na Tuhan berpesan: “Bawalah bejanamu.” 
     Roh Kudus terus meluap di hatimu, 
     pun dengan kuasa-Nya. 
 
 



TATA IBADAH PENTAKOSTA GKI KEBAYORAN BARU 14 

Semua  Bawalah bejanamu yang kosong pada Penebus, 
     wahai kawan yang lesu. 
     Dengan hati yang rendah tetap nantikan Roh Kudus 
     masuk dalam hatimu. 
     Roh Kudus terus meluap di hatimu, 
     kar’na Tuhan berpesan: “Bawalah bejanamu.” 
     Roh Kudus terus meluap di hatimu, 

     pun dengan kuasa-Nya. 
 

20. PENGUTUSAN 
PF : Terimalah Roh Kudus yang telah tercurah! 
U : Kami membuka hati menerima Roh Kudus  
  dan memberi diri kami untuk dipimpin oleh-Nya. 
PF : Pergilah dan berkaryalah bersama Roh Kudus! 
U : Roh Kudus memampukan kami 
  untuk bersaksi dan berkarya bagi dunia. 
 

21. BERKAT 
PF : Allah, sumber pengharapan, memenuhi kamu dengan segala 

sukacita dan damai sejahtera dalam iman kamu, supaya oleh 
kekuatan Roh Kudus kamu berlimpah-limpah dalam 
pengharapan. (Roma 15:13) 

 U :  “Amin” KJ 478b 

 
 

(Umat tetap BERDIRI selama prosesi Alkitab) 
 

20. NYANYIAN JEMAAT – “Nama Yesus Termulia” PKJ 184:2 
  
Semua  Masih banyak manusia yang tak mengenal nama-Mu,  
 suruh hamba yang setia kerja dan bertekun. 
 Tuhan, pakailah diriku menyebarkan kes’lamatan.  
 Kata dan perbuatanku mencerminkan firman Tuhan.  
 Terpuji nama-Nya, terpuji nama-Nya, 
 kupuji, kusembah Raja alam semesta.  
 Tuhan, pakailah diriku menyebarkan kes’lamatan.  

  Kata dan perbuatanku mencerminkan firman Tuhan. 
 

 


